ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian dengan judul Gambaran Yang Membedakan Jumlah Kejadian
Sifilis pada Waria dan Wanita Pekerja Seks di Klinik IMS Veteran Medan. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui Prevalensi Penderita sifilis pada Waria dan WPS yang
memeriksakan diri di Klinik IMS Veteran Medan. Metode penelitian yang dilakukan secara
deskriptif denganmengambil data 80 sampelpasien yang diperiksamulaidaribulanJanuari
2010sampaidengan Desember 2010 di Klinik IMS Veteran Medan. Hasil penelitian yang
diperoleh bahwa prevalensi pasien sifilis berdasarkan usia menunjukan pasien dari umur 10
sampai dengan 14 tahun sebesar 12,5 %, untuk waria dan 0% untuk wanita pekerja seksual.
Usia 15 sampai dengan 19 tahun sebanyak 45 % untuk waria , dan 10 % dari pasien wanita
pekerja seksual. Sedangkan pada usia 20sampai dengan 24 sebanyak 0% untuk waria dan
10% untuk wanita pekerja seksual. Kejadian sifilis pada waria berdasarkan pemakaian
kondom didapat kriteria tidak pakai kondom sebesar 62,5%, Kadang-kadang sebesar 25%
dan selalu 12,5%. Sedangkan pada wanita pekerja seksual didapat persentase tidak memakai
kondom 45%, kadang- kadang 35 % dan selalu pakai 20 %. Persentase kejadian sifilis terjadi
lebih besar pada waria dibanding WPS, sedangkan waria yang tidak memakai kondom
beresiko tiga kali lebih besar dibanding WPS (62,5 : 45).
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